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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Peningkatan tingkat urbanisasi dan globalisasi pada tingkat yang tinggi pada kota-

kota besar tidak hanya meningkatkan faktor ekonomi saja, namun juga beserta 

dampak negativnya seperti kemiskinan dan penderitaan di dalamnya. Populasi yang 

tidak terkontrol ini mengakibatkan terciptanya daerah kumuh akibat dari 

masyarakat yang tidak mampu dalam ekonominya untuk menyediakan tempat 

tinggal. Hal ini akhirnya menyebabkan pelanggaran dan penyalahgunaan 

penggunaan ruang-ruang kota. Bantaran sungai menjadi salah satu lokasi akibat 

urbanisasi ini yang akhirnya menjadi terbengkalai dan merusak kualitas sungai di 

kota. Pemadatan pada lingkungan kota ini yang akhirnya menghabiskan ruang 

publik yang ditujukan untuk kesejahteraan masyarakat. Kepadatan ini juga 

mengakibatkan hilangnya akses langsung bagi masyarakat untuk berinteraksi 

dengan sungai dikarenakan tertutupnya akses akibat daerah kumuh tersebut. Inilah 

salah satu faktor yang membuat nilai-nilai sungai mulai terlupakan di beberapa 

tempat. Kurangnya kesadaran dan kebergantungan masyarakat pada sungai ini yang 

akhirnya merugikan lingkungan. 

 

Dalam jangka waktu yang lama, air merupakan sumber kebutuhan yang penting 

bagi masyarakat, yang membuatnya dikelilingi oleh kota-kota yang bergantung 

padanya. Hal ini mendorong terbentuknya perkembangan kota-kota dan formasi 

dari pemukiman yang membentuk identitas tempat tersebut (Pekin, 2013). Sungai 

merupakan elemen air yang dipercaya oleh sebagian komunitas etnik sebagai 

peradaban dalam suatu bangsa. Indonesia ataupun yang biasa disebut sebagai 

Nusantara sudah terkenal sebagai negara maritim, dimana eksistensinya tidak lepas 

dari peradaban sungai. Kehidupan budaya di sungai tidak lepas dari hasil memori 

kolektif sejarah dari perkembangan sebuah suku bangsa. Seperti di beberapa tempat 



 

       2 

di pedalaman Kalimantan, dimana suku Dayak yang bergantung dari sungai karena 

dianggap sebagai urat nadi kehidupan (Widjono, 2019). Terbawanya globalisasi di 

kota-kota juga menghasilkan benturan nilai-nilai budaya, sehingga terlibatnya 

persoalan identitas budaya dengan perkembangan zaman. Seiring dengan majunya 

zaman, infrastruktur dan teknologi memberikan potensial yang dapat merubah pola 

hidup yang bermula dan bergantung dari peradaban sungai 

 

Salah satu fenomena penting yang terjadi adalah proses saat aliran sungai ini 

melewati sebuah kota. Urban rivers ini merupakan sungai yang khususnya 

berlokasikan di dalam kota dan memiliki satu karakteristik yang sama, yaitu 

dipenuhi oleh manusia, bangunan, kendaraan dan bisnis. Urban rivers cenderung 

sering mengalami polusi yang tidak terkendali yang berasal dari beragam sumber, 

termasuk industri, kendaraan, air limbah, dan sampah (Agency, n.d.). Pembahasan 

urban rivers di Indonesia tidak lepas dari ruang di bantaran kali yang menjadi ruang 

terbuang dan dijadikan target dari daerah kumuh. Dalam proses penataan bantaran 

kali, topik ini tidak akan terlepas dari dialog antara ruang kota dengan sungai secara 

langsung. Relasi antara kedua objek inilah yang sering terlupakan karena dianggap 

tidak berguna bagi masyarakat. Kejadian-kejadian yang mengakibatkan sungai 

menjadi mati karena sungai hanya dianggap sebagai tempat pembuangan air saja. 

Di lain sisi di balik elemen fungsional tersebut sungai ini mungkin menjadi ruang 

publik yang berguna dan menguntungkan bagi masyarakat. 

 

Penataan sungai merupakan salah satu tren di dalam suatu urban design yang 

bertujuan untuk memperbaiki sungai yang pada awalnya memiliki kondisi yang 

baik namun mengalami penurunan kualitas akibat perilaku manusia, sehingga 

proses penataan kembali ini ditujukan untuk memperoleh nilai-nilai sungai yang 

sudah ada sebelumnya. Keberhasilan dari sebuah penataan bantaran kali ini pada 

umumnya dihasilkan dari bagaimana karakteristik, identitas, aktivitas dan fasilitas 

di dalam kawasan yang dapat membuat masyarakat memiliki ketergantungan dan 

keterikatan dengannya (Place Attachment). Kesuksesan penataan ini akan 

berdampak langsung pada kehidupan sosial dan aktivitas yang terjadi di dalam 
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suatu komunitas dan meningkatnya kualitas lingkungan, sosial dan ekonomi daerah 

tersebut. Teori place attachment ini merupakan teori yang membahas tentang ikatan 

kognitif dan emosional yang terdapat di suatu tempat. Ikatan tersebut bisa 

berbentuk memori dan identitas dari sebuah tempat. Fenomena yang digambarkan 

dari teori place attachment ini memiliki kemiripan dengan kondisi yang ada di 

Indonesia, yang khususnya berada di Jakarta.  

 

Sebuah sungai seharusnya menjadi ruang publik yang terjadi secara alami dan 

dijadikan manusia sebagai pusat aktivitas , namun hal ini hilang khususnya di 

Indonesia. Berdasarkan kriteria isu dan latar belakang yang ada, Jakarta memiliki 

potensi yang paling besar untuk mendapatkan penataan sungai. Provinsi Jakarta 

merupakan pusat aktivitas masyarakat dan memiliki luasan yang sangat besar telah 

didukung dengan beragam infrastruktur untuk menopang kebutuhan masyarakat. 

Namun kondisi ini terlihat sangat kontras antara bangunan-bangunan dengan ruang 

publik yang ada. Ruang kota ini yang khususnya berada di pinggiran sungai 

tersingkirkan karena daerah kumuh yang tercipta karena proses urbanisasi yang 

melonjak dan memakan lahan bantaran sungai sebagai hunian masyarakat 

menengah kebawah. Menurut pernyataan Dean Yulindra Affandi sebagai 

koordinator sains dan penelitian WRI Indonesia, bahwa saat ini ruang terbuka yang 

ada di Jakarta hanya sejumlah 14,9 persen. Angka ini sudah meningkat jika 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Namun jika menggunakan standar 

dan fakta yang ada, angka ini jauh dari cukup untuk mengimbangi kebutuhan yang 

ada di dalam kota Jakarta. Setidaknya Jakarta membutuhkan 30 persen dari area 

perkotaan untuk memenuhi kebutuhan tersebut yang mampu menyerap polusi 

udara, berfungsi sebagai penyerapan air dan dapat memberikan tempat rekreasi bagi 

masyarakat (Subagio, 2019). 

 

Terdapat salah satu contoh kasus sungai di Indonesia yang telah cukup berhasil 

ditata dengan baik yaitu di Kali Besar, Kota Tua, Jakarta. Kali ini berhasil dalam 

menciptakan ruang publik yang baik dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Proyek 

ini memberikan ruang pejalan kaki yang cukup luas untuk mendorong masyarakat 
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untuk berjalan dan ruang publik yang terintegrasi secara langsung dengan sungai. 

Pembangunan sistem filterisasi air di Kawasan Pasar Asemka juga membantu 

membersihkan sungai sehingga terlihat jauh lebih bersih dari sebelumnya. Lokasi 

sungai ini yang berada di Kota Tua mendorong elemen sejarah juga karena 

dikelilingi oleh bangunan tua khas kolonial Belanda yang masih dilestarikan oleh 

pemerintah. Proyek ini cukup dapat menciptakan ruang kota yang dapat mendorong 

pendatang untuk beraktifitas, beserta melestarikan memori dan sejarah yang ada 

pada daerah tersebut  

 

Sebuah fenomena permasalahan ini dapat terjadi dikarenakan kondisi yang tidak 

sesuai dengan memori yang ada sebelumnya. Gambaran tentang sungai yang 

dulunya menjadi dibutuhkan masyarakat telah hilang atau berganti ke arah yang s 

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, rumusan masalah yang dibahas berupa: 

a. Apa kualtias perancangan urban waterfront yang baik ? 

b. Apa prediktor place attachment yang relevan terhadap kualitas urban 

waterfront ?  

c. Bagaimana penerapan parameter Place Attachment dalam penataan urban 

waterfront di Kawasan Pecinan, Glodok ? 

 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini, berupa: 

a. Mengetahui kualitas perancangan urban waterfront yang baik. 

b. Mengetahui dan menganalisis prediktor place attachment yang relevan 

terhadap kualitas urban waterfront. 

c. Penerapan parameter place attachment pada penataan urban waterfront di 

kawasan Pecinan, Glodok. 
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 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai panduan perancangan dalam 

penataan urban waterfront yang berkonteks pada kawasan bantaran kali. Panduan 

ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan mengenai pentingnya urban rivers di 

dalam suatu kota, serta menjadi alat dasar untuk menata kawasan bantaran kali yang 

dapat meningkatkan ketergantungan masyarakat (Place Attachment) terhadap 

sungai, beserta kualitas ruang publik dan kawasannya. 

 

 Sistematika Penulisan 

Bab 1 sebagai pendahuluan yang akan  berisi penjelasan dan informasi yang akan 

menjadi latar belakang diangkatnya fenomena urban rivers yang telah diabaikan 

kualitasnya dan akhirnya menjadi daerah kumuh, sehingga dipilihnya teori place 

attachment dan urban waterfront sebagai landasan teori penelitian ini.  Bab ini akan 

menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

 

Bab 2 sebagai landasan teori yang akan membahas studi literatur tentang teori place 

attachment dan urban waterfront, serta relasi dari kedua teori tersebut. Bab ini akan 

menjelaskan prediktor-prediktor yang dipakai untuk mengukur place attachment 

yang relevan dengan teori urban waterfront yang baik. Pemahaman teori ini 

akhirnya akan didukung oleh studi preseden yang telah diterapkan dari kesimpulan 

landasan teori. Bab ini akan berisi studi teori, kesimpulan studi teori, studi preseden 

dan kesimpulan Bab 2. 

 

Bab 3 sebagai hasil analisis dari metodologi  yang  akan membahas hasil observasi 

dan kondisi tapak selama proses penelitian berlangsung. Metode ini pun berupa 

pengamatan dari hasil studi literatur, dimana pengamatan ini akan berlangsung di 

lokasi tapak secara langsung melalui penggunaan studi literatur sebagai parameter 

teori yang akan dipakai dalam merancang dan meneliti pada bab selanjutnya. 
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Bab 4 sebagai proses perancangan dan konsep desain dari proyek penataan bantaran 

kali di kawasan Pecinan, Glodok. Perancangan ini akan membahas mengenai desain 

penataan urban rivers yang berfokus pada kawasan bantaran kali di Glodok dengan 

menggunakan prediktor place attachment yang relevan terhadap urban waterfront. 

Konsep perancangan ini akan menjadi produk akhir dari penelitian dan menjadi 

salah satu solusi dari fenomena yang terjadi di bantaran kali kawasan Pecinan, 

Glodok. 

 

Bab 5 sebagai kesimpulan akhir dari penelitian akan menjawab dan memberikan 

saran dan hasil kesimpulan dari penelitian yang menghasilkan rancangan desain 

urban waterfront yang didasarkan perumusan masalah dan landasan teori yang 

telah dirumuskan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


